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Indonesia as a d=veloping comntry need foreign inveators
to improve its stasndard of living ani in contributing the
sconamic. There are meny aspecta forsige invesiment in
the host countries. Legal aspsct of forelgn investment
specially sbout nationality repulation in Indenesia, one
of problem musb serriously atiention. The research has
reveald that Indonesian law does not regulate snough for
nrotection foreign investors. There is no implementation
lepiglation concerning nationslity in the foreign invest=
ment. It is alsoc can be terribly hard in the legzl enfor-
cement and legal sesurity,forelsmn investment.

. LIetar Belakang

Hegara sedang narkembang UnUTINY:
pansunan ekonominya sken dapai le

iks fAzmat memanfzstkan modal asi
=nfastikan ks dalam sskbor-selior
Tndonesia sebafal negers Derkentang m
d=1 luar neceri oleh karena wvaluts asi
sleapor Tidak mencukupi. Jadi Indonesis ma
hentuan kredii luvar negeri dan psnanama i
ini jus2 menyebabian di Indonesis kredi £
13 evat hubuncannys densan pensnazan Mmoozl a8
h=l mense terbukti dari kemungkinsn vzt men
epubklik Indonesia kevads swagta asing men)d
sarirsn Debt Tnvestment Sthemel.?)

Tebih lanjul kebigaksanaaﬂ pis berdasarkan Eeteianan MRS

HS.IEEEII?HEHSIﬁ? 6 tentang Pembzharuan Rebijsksanasn Lan-

dazan Blkonomi; Keusngan dmn Pembansunan, paszl § dan 10

nensteaplkan:

w panbangunan ekonomi terubasms berartl menzolah kekuatan
ekonomi potensial menjadi kekuatan gleonomi riil melalul
penanaman medal, pengeunaan tsknnlori, pensmbanan kemam-
nuan berorganisasi dan manajemnsn
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" Dgnanssulangan kemergsoban ekonmi Hervs pemtangunan lebi
iznjut dsri potensi eleomnoni haros didasarian kepadas ke
mamipian gerts Kesangiupan rolwat Tndonesia sendiri. Akan
satapi ssas ind tidsk haleh menimbulkan keseganan unuusk

memanfastikan patenﬁi-nﬂtengi modal, teknologl Qah gicill
zapepdia di luar neEaTl, celsms Dantuan ity benar-

}-ERE - N R oy =
henar diabdiken kepada kepentingan ekonomnl —zkye ;any;
menzakibatlan keterzaniunsan terhsdap luar nageri.
7] Sunanioro, SURIal nempei Fermasalahen Penanansd Modal
lan Pasar Hedal/Eroblems of Trvesment in oauities and 17 Segu-

Ttiesz, Hinaciptz, FandunT, 1d04, hal. 23, . - .
y Sunaryati Haricno, Beherapa Mzszlan iransnaalnnal Tz =
lam Penzngman Modal Agineg Di Indonesid, Tinceipba, HSandung,

1a72, hal 32.




snansm modal di samping memperiimbensgkan faktor-faktor eko-
mi seperti "man power®, "material r=saurcea", jugz perang-
2+ hukum dari nepara penering modal, Karena ituhdine¥1ukaﬁ

arangkat hukun yang dapat ”euclu,hﬁ n Slutﬁﬂ " gautval bans-
its 8, herzpa jzminan kepads operasi 42] asing hﬁ“dﬂh—

sa pukup diafur dalsm ﬁ*rﬂturan*nerﬂndang—uﬂd“nva-, seperhi
1zalah pembaiasan mentransfer moo zl/kewmnbtungan modal asing,
stzaan menukisr valuta ssing, 19ﬂnq-a nagionalisazifekapro-

riggi d=n sebazzinya.

stentuan nssionalisasi perucanash asing 4i nessr
ydal, merupakan salah z2tu Lelengiapan hukum ¥ane
anrsaalasn. 31

. Permasalahan
Sesuai dengan judul dan untuk membatzel pemtahasan dapai-

pener im"
hanyal

T 0l

1ah diidentifikssi masals sh-maszlah

4, Barsimenakab peagaturan tinds%an nagiconalisasi perusa-
hazon PMA di Indonssia 7.

5 spakah kebentuannys talsh memberikan kepistian hukdm T

. Tujuzn Fenslitizn

. Tmtulk menzeighiuvi penca sturan nonionzlisasi FHA 4i Indonesia.
Untuk nenqetghui feptanr kepastian hukunm tindskan nagio-
nalisasi.
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¥anfast Penelitian
Manfzat yvang diharapkan bailk seesra sksdemis maupun oralkiis.
tepars skademis diharapitan fzpat menambah wawasan para alia-

demigi, seczrz prsktis danzd dicunakan batan masudan nenyem-
purnaan hulkun Piih

. Tinjavan Fustaka

pensnansn modsl £s5ing

Sapdaparican pogal 1 Dndsnz-Undans MG, 4 Tahun 1267 wentang

il {UT‘ﬁéj PMA meliputi :

n ... hanyalah meliputi penanaman modal =sing secara lan
TUnNE yang d4ilazkuzan menurut atau hcrz?:frrpn meu9htuar -
ketentuan Undzneg-Undane ini dan yang digunakzn untul men-
ja lankamn uerusatran di Indonesia, dalasw arti babea pemi-
Jile modal secara langaung Menanfsunls resikts dari pensnsm-
gy modal terssbuil,

Tari perumussn di etas dzmat ditaril beberaps wnSUD nakel=

‘ny4 Faitu :

5, penanaman modal secara langsung 1

b. ueqfﬂuzgan modal untulk ﬂ&nia ot aﬁ perusahaan

o. resiko yazng lsngsung dlitzngzung O loh penilik meodzl

nelapnjuinye passl o HIPMA memberiikan penzeriian modal z=zin
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a, alzt vembayzran lusr negeri ysng tidzk werwpakan ba-
g#ian dari kekayaan devisa Indenesiz, yano dengan DEr=
setujuan Temerintah dvenakan wniux pemblayoan perusa-
ngan 4i Indonesia,

b, alat-sizt untuk perusahaszn, Ltermasud pensliuan-nsenemnd-
an bard milik orang asing dah bahap-baban, yang dima-
sulikcan dari luar ke dslam wilayah Indonesia, selznz
slat-glat terssbut tidak dibisyai dsri kekoyaan ApwTi=-
aa Indonesia, .

e, pterisn dari hasil paruszhaan yIng berdagarkan undteng-
undgde ini diperkenanian ditreznsfer, tetapl digunaxan

pntuk membisysi perusanazn di indonesis M.

Pesinnalisssi

RBumusan ensi

ne npedia menzeiakan bahwa nasionslisasi ialah
alih nemilik

1
n1 dan Kekuwasaan &tas peruszhaan industrl stau
aprikultur atay barts milik lain darli psrseorangsn aizn
perusakasn swasta kepsds pemerintazh. Menuret hukum, peme-
rinteh prumave mewpunyEi hel untuk mensgambil alihb milik
ayaata demi kenenitinman wmum. L)
Brodes, mennatakan nosionalisasi islsh sustu peraturan
dengan mana pihak peaguessa memzlkazan BEMUR 2L2U S280
1onran tertentu unbvl menerima (dwingt ie cedaren) ba
hale=hale mereka 2tzs semva atav beberaps macam benda ter-
tanty berzlih kepada nazira. 3)
Tain halnya dengsn P.Adrizanse 6}, yanz henys gencTunzsken
jetileh nazionnlisasi bagl konfishasl atzu exprorizatlon
daripsids perusshsan-psrusshsan £33, Zelizu berpendapat
qagiannlisasi dapat diserfai denman peubsayaran et Toegl
(compenzation}, tetapi kadang-kadang pule necionaliszsi
Eidak disoriail pemboyzran gsnti TUEi,. Malan hal prriams
terjadi expropriation dan keduz %onfiskasi.
wdapun beatuli-bentul nasionalisaal dari svsiu perusanaan
melizuti 3
1. Dembubaran pervsahzsn terzebut,

ta terszebut lenyap dan !

s. dilanjutkan seba=al suatw badsn/neruszhaan pemerin-
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imana peruschaszn SwEsS-
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n badan atzu perusanasn De-

c. dibybsrigan szma sskall (entirely 1iguidateﬁ}
5, Tembubsran nmerusahian tepgebynt dissriail dsngan Kon-

figkani dari nada hak milik yanz persanskutan

3, Penghanuwsan dari sepals hutene-kuteng nerusahas
sebut.

tada tabun 1858 Indoneaiz pernzh mencelusrian Tndang-Tn=-
danz 10,85 Tehun 1958 tentang Hasionzllsasi Peruszhaan —

4] bnziklopedis Ipdsnesiz({d), Ichtiar Baru van loe-
e, Jakartz 1953. _— _

53 Gpuw Gio't Siong, Seri-Seri Hukun Intern-sionsl--
jsasi Di Indénesiz, Universitss Tndanesia, n2l b

&7 Sonarysii Hartono, op=cit, hal 173-174.
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11ilik Belandas 4i Indonesiz,. Talam »nazal 2 me-
peitilik-pemilik nnruqainan—werusahean ters
21 4 di atas dibeTi gznti kerwsian yane bes
p{:n plen pebuahr Panitya yeng 4ﬁ:,ata~- B
julk oleh Penerintah ®

Dari pasa 2 di stas, jelzslah Tahwa Indonesiz menmanut pe-

nzertian nzsionalisssi denean pembayeran ganti ruzi,

Metode Tenelivian

Tenelitisn ini bersifat deskriptif dengar pendshkaian yuri-

dis-nornatif, ysng dimaksudkan untul nen-etahui hukum posi-

tif tentzng penzzfuran tindaksn nasionslis=asi dalem pena-

naman ﬂﬁ*ﬁl aaing,

Fenelitian menssunzlkan surber data kepusiaiaz

1. Sumber-sunber hukvm priser dalam bentulk =
=, Daltpmen-dokumnen teniszneg DA, L-;H IS USNTE

tindakan nasionalissasi,

%, Peraturan perindsng-undsnegan yang relevan lainnys.
gymbher-gunher hutum selorder dalam beatull
ouligan—tulisan para shli hvkum di bidang THA dan tindzke=
an nasioralisas
Di szmuning itou t4J:T tertutus kemuncitinan dil

=7

n harTupa :

penzztyran

I3

di 1lzpan~en denszon mewavancaTal para nejab:
yone memesonT peranan Kuncd b

-

Wa:- 33“* dinzraleh telahdinlsz
st dan keudian dizmbil kes
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Hagil Panglitizn dan Pembaha

1. Dager Hyliun Kasionslisasi Dalsnm Pensnanan Mpdel Asing
ey hukun nssisnalisasi dalsy UEMA Aigtur prda nesidl
21 dan 22 THIPHA.

v pemerintsh tidak shkan melzkuksn tindzkan nesionaliszsi/
pencabutan hak milik secard menyelurvh atas perusshaan -
nﬁrusanaau modal azing atau tindakan-tindzlan yanz me-
nguranei hak nencuasai dan/atan MENEUTLS perusinaan
vane bersancghutan, Kecuall denzan undang-undznzdinya-
taksan Kepsntingan nezsrs menznendski Sindslaan demikian

vagal 22 avai 1 berbunyi :

n Tixalsu tindaken senmerti ter -gseTyt pads pasal 21, maka
Temsrintsn wsjib menberidzn kompenzasifeanti ruzil yans
jumlah, macam dan cars sembavarahnvs dizetojvi oleh xe-
dua HEL”P pihak sesuzi dengan 2535-2523 hukun interna-

gional yang Tterlaku '.
Tari pesali-pasal 4l asas dapatlah dipatasi bahwa na zif=
n=liszsi danat dilskukan dengan o
1. Undang-u:ﬂang, hal ini epabilz kepentingan negtis MENC-
hende'ti, Ini berarsi nasionzliszsi he ruslah meﬂnn“n1EF
nersetujuan ﬂewan ~E“vak11*“ Zalyat (TPR) veng pelsk-
smpzannva ditusnskan dalas heptuk wdenz-undzng.



2. Pemberian kompensasi menurut prinsip-prinsip hukum
internagsional, ' S '
Talam hulum internasisnal kompensasi haros memenuhl syas
rat waitu "adequatet, Yeffeciive®,'prompi”, Bahkan ada ysng
herpendapat apabils "adsguate compensation!! tidak dipenuhi
maka iterdapatlah suatu tindakan pensitean (confiseation).T)
Nmlzm hel kompendasi ini ferdapat oula pembedazn antzra
pencabutan nak secara individval dengan pencabubzn hak =se-
czra umum. Pencabutan hak sscers individval maka herlasku
syaret pembayran ganti ruszl untuk depenuinya (full compen-
satinn), sedangkan Yang SevEra vmum peMDayAran ranti ruri
untulc zelacizn sudsh dapst disnggap meacukupl (partial com-
pensation). Pembavarannya tidak nerly seserz dilzkukan
{prompt) dan dapat dil=kultan secara mencicil, densan men-
nerhatikan rekuatan finansiil ekonomi darl negara Yang me-
Takulcen nasionaliszsi.g)
T4 dalam vraktek internasional pelatteanaal lommensasl
? adepuate!, weffective", "nrompi" gabargi bherilut :E-'l]l
1. Adesuzte compensasthion

a1

o
I

1

Di dzlammralktek internasional dapat dilgafakan jarang
calnli pemilik{owmsr) memperoleh "comoensetion in it AR
{ranti rugi secera menuh) .
2, Bifeckive peywent compensatlon
Pripsin ini menvanskit valuia (mats usng) aps vang harus
digunckan, dalan hel 101 bizsanva pembayaran dilakulken
depsev mats vang darl nseare FING qencaduian tuntutsn,
3, FPromnt compensation : o _
Tenhayeran ganti rugl denean gesera sulit dilskesnslkar
pzds umummysn dislizukan denren mencicil.

raaslah Yasionslisasl Dalam Fenansman “odzl Asing

Waaalah nosionelizzsl ind ganeat arat

vadaylatan negaran. Fegsre YENE Terdaniat
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pelindung vtams dari len=ntingan unvn 4
Lkutan termasul kese
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isulat davat saja dins
ini menchendakinya.

sopmra interanzsional hal ini juge telab diakul di dalam
Resalusi ©BE3 ¥0.1803/4VII tangoal 14 Desember 1922 dan ju-

ga oleh putussn-putussn pengadilanfarbitraze internasional. 0}
Pengaluan gerupd juza nernat sshelumnya dikerilkan dengen
dikelusrkannys Resolusi United Matiom general Assenmblyts

woonpoic CQommittes yang menyaiaksn

1 Buny, Tinjzuan dan tambahagan TU Pe
¥ T
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' Tredit Luar Heeeri, rradny? Daramiia, arte 1972,
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o) Goun Giolc Siong, Op.QJik, hal 10Z
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Alumni, Bandung, 1935, nal 20U




" Watiomalisation, exproriation or reguisitioning shall be
baged on grounds or reasona of publict utility, security
or national intercst with are reccgnissd am overriding

e

purely individvsl or private intersal, both domestic and
foreign, In such casss tae owmielr ghz¥]l be psid apprdpria-
te compensaziion, in accordsnce wifh the rulez in force
in the State taking suceh measures in the exercise of its
souvereingty and in accordsnce with international law,
In anv cass where the guestion of conpensation gives ri-
ae +g5 = controversy, national jurisiiciicn for the 3tate
taking such measures shall be xehzusted, However, upon
arreement by souversign States and other pariies Conger-
ned, settlement of the dispute zhauld be made throusgh
arbitratian or internationsl adjudication .

Bepdosarkan resolusi di afas jelaslah tabwa nasiconalisasi
danat dilszkukan demi-kesmanan dan kKepentincan nasional ne-
gara penerims modal dan untuk ituw pemilik hsrus mempercleh
Tappropriate compensstion” segpai dencan ketontuan-keteniu-
an yanz berlaku dzlam nesara yang melakukan nreionalisssl
1tu.

Demitisn puls herkensal denman PMA di Indonesia, berdeas r-
kan pasal 21 dan 22 TAIELR diben-rkar nezars menasiongliscsl
perusahaaﬂ—jerusﬁhaan Priy diva Wewnentin-an nesara menghed-
dzlcinyz. Hampaknysa ketentusn-ketentuan ini swdah menielss-
wan mengenal prinsin nacisnglisasi yans éianut Indonesis.
Homun pads vmumnya pihel Investor ssine masih mempynyzi ke-
wustiren maslah nseioneliizasi dalam Zia, KIUSUSHYE « entu=-
an-wotentusn demi kepsntinzan negsTaE Acal Enc?¥?n¢3ﬂ umun

yang bizss dinakal antule dzlih nosisas il

somentzra ini memang dsoal diztesi denman erijanjian-
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nerianjian bilzteral yans TensntukEn SYLIE werat 4an C9-
ro-caras FHA ini,12)}akan tetzpi tentunya alean memberikan
wepestizn huwun jika aipezlisir tersendiri dalsw bentulc 1m-
fang=undang tenuang nzsignalisasi untuk Poid ini.
Mampeknysa memans helun ada keineinzn Pepsrintasn E.1 merer-
ligir Tndsng-lLndang Na=innaligasi itu, bahkan ama neandanpst
jiks iszw tenteng ketentusn nasionelisssi disngkat keper -
qukaarn alksn memberikan dampak Faog xursne hzik bagi minat
penanaman modal di Indonesis, Ada juga Faov berpgndapat
denzsn adanya kebljakranasn Tndpnesianisagl dan diikvil
depozn peket=palict kebidrlssnzan yang mencrangssng duni=z
nzzha untulk mensnsmkan modslnys telzh menjauhzan penta -

hasan mengenal Mmdang=1nd=ng Nasionzligagl 1wU.

rekuaztiran-kekvailiran Demerintab R.I 1Ty memang beralasan
apatils kitz melihas perkenbansin DENANATAEN modsl asing
41 Trdnnesiz szat ini, Hamun menurut hemat peavlis kKiia
mocih merssukan mofii darl para investar itu menanamian
madzlnys sSerid nelihat tertarilnys karenz sdanys fasilit-s-
feeilitas atau lenudshan-kemudaban ¥ang diberilkan oleh re-
merintah R.I. Apalzgl melihat Sscarda UEUR banwa UTEME di -

oy



samping sznzet sunir juga menzindung  banyai helemanan, Ada

kesan kitz fterdsszk oleh ¥ Bargsining power " yanz lemah

dzn karenaz itu membuat UEMA yeng Tunﬁﬁ. 2} Banvaknya kele=

mahankicelemahan peranciat hultum Indonesisz aebagzi negzra DE-

nerima modal, aksn mengkuatirkan tidak ter czpzinya ¥ mutu-
al benafits " yang diinginkan.
jnhu yungan ifn menurut penulis ketentuon nazionzlisasi ituw

perly dirupusten lagi dalsm undang-undane ﬁursendiri 58 -
hingga baik Indonssiz sebagsil negars penerims modal dan pi-
na% lain sebasai penanat modsl mendapat sambaran yang tegas
dan masti secara hukum, tervtama rumusan Yensntingan negara
a+ay kepentingan umum,

Jemilkianlah hendsknya dihsrapkan, sehingss tujusn dikeluar-
wannya UUPMA daoatl menjsmin ketenangan perusanaa an-perugahaan
azing berkerja di Indonesiz terjamin. 14} Earena msTang an-
czman nesionzlisasi dapat menimbullan keragu-Tacuan pihak
aaing untuk menanamian modelnya 4i neg?f?—nerhra zedans ber-
wembane, 157 Adanys Undang-Tndsng Mael analizzsi begi Indo -
nesix sendiri sebasai nesera penerima modal dapst lehih' mu-
dzh ﬂanqﬁwgsi perusahsan-perusahazn modal asing agsr mela't-
nalkan kéwsjiban-kewajibannya.

gsimpulan dan Saran

Bepdagarkan uraian sebelunmays dapatlah disimpullsn -

1. Hahws peEacaiwIan nasinnali?esl menuret APHML sebzTsimEna
digtuy delam paszl 21 dzn 22, dapet dilskuikan jika kepen-
tinTgm negars/unun menghendalil dan nenisnzt tersstujvan
PR serta zdanya ganti rusi sesyzi asas-asa2s hukun inter-
nasiomnzl wane berlalkuv,

n, Aahya Tumnsan kepentin=zan nerars/unun setacsl zlasan ne-
sionzlisasi tidak memberilksn Haﬂ“ﬂréﬂ ssanz teghs sehingen
Aenat menimbullEn ketidakpastian nuium.

tAagun menrsqzi saran danat dlsampaican o

Hauwa Pemerintzh atau TER rnerlu menz:nbil inigiatif untuk ne-

nos tur masslaht ﬂFEiDﬁEllﬂﬂﬁl ini dalan vadeng—unding teIrSeD=

Airi, amer tersspeinys ¥ mutuzl benefits Y.

f?] mTmIe Lubis, PH4 dan DUPMA : Harspan dan KenvavaBr

ajalsh Hukuom dzn Tembangunzn, UL, Tahum 1957,
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